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ABSTRAK

Pengaruh Latihan Aktivitas Gerak ROM Di Bed Pada Pasien Stroke Dengan
Hemiparase Dalam Meningkatkan Kekuatan Otot Di Ruang Rawat Inap
Raung Rsud Dr. Abdoer Rahem Situbondo Tugas Karya Ilmiah Akhir.

Program Studi Profesi Ners Universitas dr. Soebandi Jember.

Latar Belakang: Stroke merupakan salah satu gangguan sistem saraf yang
memerlukan penanganan segera. Jika tidak ditangani secara cepat dan tepat, stroke
dapat menyebabkan gangguan sensorik, motorik, hingga kematian. Stroke terjadi
akibat terganggunya aliran darah ke otak yang mengakibatkan kerusakan fungsi
otak secara lokal maupun sistemik, dan berlangsung secara mendadak. Salah satu
masalah umum yang timbul pada pasien stroke adalah gangguan mobilitas, di mana
penderita mengalami kesulitan dalam bergerak atau berjalan karena melemahnya
kekuatan otot dan terganggunya keseimbangan tubuh, kondisi ini disebut
imobilisasi. Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi kasus terhadap dua
pasien stroke pada hari pertama perawatan. Intervensi yang diberikan berupa latihan
gerak Range of Motion (ROM) di tempat tidur sebanyak dua kali sehari dengan
durasi delapan menit per sesi. Instrumen pengukuran yang digunakan adalah lembar
observasi kekuatan otot. Tujuan: Mengetahui pengaruh latihan gerak ROM di
tempat tidur terhadap peningkatan kekuatan otot pada pasien stroke dengan
hemiparesis. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kekuatan
otot pada kedua pasien setelah dilakukan intervensi latihan ROM selama tiga hari.
Kesimpulan: Latihan gerak ROM di tempat tidur yang dilakukan dua kali sehari
selama tiga hari menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan kekuatan otot
pada pasien stroke hemiparesis. Saran: Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan, khususnya
dalam pelaksanaan terapi ROM sebagai bagian dari intervensi rehabilitatif pada
pasien stroke selama masa perawatan di rumah sakit.

Kata kunci : Pengaruh, ROM, Stroke Hemiparase, Kekuatan Otot



